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Info Artikel: Abstrak: Tujuan dari pengabdian masyarakat tentang
Diterima : pelatihan penggunaan gaz analyzer yaitu memberikan
08-12-2024 pemahaman kepada siswa tentang cara penggunaan gaz

analyzer dan sebab akibar terjadinya emisi gas buang.
Metode yang digunakan menggunakan metode

Diperbaiki : . ; )
demonstrasi.  Pemateri =~ mendemonstrasikan  cara
08-01-2025 penggunaan gaz analyzer kepada siswa SMK Bhina Karya
) o Rongkop. Hasil pengabdian yaitu adanya peningkatan
Disetujui : pemahaman siswa SMK Bhina Karya Rongkop sebesar
08-01-2025 >85% tentang emisi gas buang dan penggunaan gaz

analyzer.

Kata kunci: Pelatihan, Gaz
Analyzer, Siswa

Abstract: The aim of community service regarding training in
the use of gas analyzers is to provide students with an
understanding of how to use gas analyzers and the causes of
exhaust gas emissions. The method used uses a pressing method.
The speaker demonstrated how to use analytical gas to students
at Bhina Karya Rongkop Vocational School. The result of the
service was an increase in students’ understanding of Bhina
Karya Rongkop Vocational School by >85% regarding exhaust
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Pendahuluan

Jumlah emisi kendaraan bermotor pada setiap daerah berbeda-beda
dikarenakan perbedaan atau variasi desain jalan serta kondisi lalu-lintas (Jalaluddin
et al., 2013). Emisi gas buang pada kendaraan bermotor menjadi salah satu sumber
polusi udara di kawasan perkotaan. Emisi gas buang yang dihasilkan kendaraan
bermotor karena efek dari pembakaran campuran udara dan bahan bakar yang tidak

sempurna (Fathoni et al., 2023).

Emisi gas buang atau polutan yang dihasilkan kendaraan bermotor berdampak
negatif bagi kesehatan manusia. Beberapa jenis polutan yang dihasilkan antara lain
HC dan CO pada kendaraan berbahan bakar bensin dan opacity pada kendaraan
berbahan bakar solar. Permasalahan emisi gas buang yang bersumber dari kendaraan
bermotor merupakan masalah pencemaran udara yang menjadi isu lingkungan
hidup(Model et al., 2020).

Pencemaran udara terjadi karena perubahan komposisi udara yang
mengakibatkan terjadinya perubahan suhu dalam kehidupan manusia. Pertumbuhan
transportasi yang terus meningkat karena permintaan pasar mendorong terjadinya
bencana pembangunan transrportasi. Pada masa kini polusi udara juga dapat
menyebabkan pemanasan efek rumah kaca yang menimbulkan global

warming(Ismiyati et al., 2014).

Sepuluh besar negara yang berkontribusi dalam emisi gas rumah kaca adalah
Indonesia(Jayanti et al., 2014). Efek rumah kaca di Indonesia berasal dari kendaraan
sepeda motor. Meningkatknya kendaraan bermotor di Indonesia menimbulkan polusi
udara sebesar 70% sampai 80%, sedangkan 20 — 30% pencemaran udara diakibatkan
oleh aktivitas industri (Ferdnian, 2016).

Unsur-unsur emisi gas buang berbahaya yang menjadi faktor pencemaran udara
yang kendaraan dapat dilakukan pengujian. Proses pengujian emisi gas buang
dengan cara memasangkan gaz analyzer pada saluran gas buang kendaraan. Bagi
siswa SMK penting memiliki kompetensi dalam menguji emisi gas buang (Prasetyo,
2021).

Hasil dari pengujian emisi gas buang dapat mengetahui kondisi atau performa
mesin. Salah satu indikator kondisi atau performa mesin adalah menganalisa emisi
gas buang dari sisa pembakaran bahan bakar dan udara. Jadi kompetensi siswa

dalam menguji dan menganalisa kondisi atau performa mesin dapat ditingkatkan
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dengan cara pelatihan penggunaan guaz analyzer sebagai alat ukur emisi gas

buang(Sanjaya et al., 2023).

Metode

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat yaitu metode
demonstrasi. Instruktur menjelaskan dan mendemonstrasikan cara penggunaan gaz
analyzer kepada siswa kelas XI. Lokasi pengabdian di SMK Bhina Karya Rongkop,
Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengabdian dilaksanakan pada tanggal
12 November 2024.

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMK Bhina Karya Rongkop dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan, penyampaian materi, dan

evaluasi(Bahtiar Wilantara et al., 2023). Tahapan kegiatan disajikan pada Gambar 1.

Penyampaian

Persiapan Materi

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Hasil dan Pembahasan

1. Persiapan
Pada tahap persiapan, siswa berbaris dengan sikap sempurna. Tahap persiapan
dilakukan sebelum pelatihan dimulai untuk berdoa, absensi, perkenalan antara
siswa dengan pemateri, tahapan pelatihan. Tahapan persiapan disajikan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Tahapan Persiapan Sebelum Pelatihan
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Pada tahapan persipan, pemateri dapat melakukan pre-test melalui sesi tanya
jawab tentang pengetahuan siswa tentang gas buang. Rata-rata <85% siswa belum
memahami penggunaan gaz analyzer. Selain penggunaan gaz analyzer siswa juga
belum mengetahui sebab-akibat dari emisi gas buang. Pada pre-test tanya jawab
singkat pemateri dapat mengukur tingkat pemahaman siswa tentang gas buang
dan pengukuran gas buang.
2. Penyampaian Materi
Pada tahap penyampaian materi, siswa SMK Bhina Karya Rongkop diberikan
materi tentang proses dan faktor-faktor terjadinya emisi gas buang. Penyampaian

materi disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Penyampaian Materi Emisi Gas Buang di SMK Bhina Karya Rongkop

Emisi gas buang sisa dari pembakaran bahan bakar dan udara mengandung;:
CO2 (Carbon Dioksida), NOx (Nitrogen Oksida), CO (Carbon Monoksida), dan HC (Hydro
Carbon)(Ferdnian, 2016)(Hakim & Sitabuana, 2021)(Purnomoasri & Handayani, 2022).
Kandungan emisi kendaran bermotor mengandung gas CO2, NOx, CO, HC, dan
partikel lain akan berdampak negatif pada manusia dan lingkungan jika melebihi
ambang batas (Mara et al., 2018). Selanjutnya faktor-faktor yang mengakibatkan
timbulnya emisi gas buang, meliputi: 1) jumlah atau volume kendaraan(Novitriana et
al., 2017), 2) perawatan kendaraan, 3) umur kendaraan, 4) kecepatan kendaraan, 5)
jumlah bahan bakar, 6) jenis bahan bakar, dan 7) kapasitas mesin (Muziansyah et al.,
2015). Setelah menyampaikan materi selanjutnya pemateri mendemonstrasikan cara
penggunaan gaz analyzer.

Setelah menyampaikan materi, selanjutnya pemateri mendemonstrasikan
cara penggunaan gaz analyzer merk IMTECH. Penggunaan gaz analyzer merk IMTECH

yang diajarkan kepada siswa meliputi: 1) cara pemasangan alat, cara memasukan
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nama penguji, cara merubah lokasi dan alat, cara merubah tanggal, cara mencetak
data uji emsis, dan cara mendekripsikan data hasil uji emisi. Penggunaan gaz analyzer

disajikan pada Gambar 4.

Gambdr 4. Penggunaan Gaz Analyzer

3. Evaluasi

Tahapan evaluasi dilakukan dengan cara tanya jawab siswa tentang emisi gas
buang. Selain melakukan tanya jawab, beberapa siswa ditunjuk untuk
meperagakan cara penggunaan gaz analyzer. Rata-rata >85% siswa SMK Bhina
Karya Rongkop memahami penggunaan gaz analyzer. Perbandingan dengan nilai
pre-test dan post-test dapat dijadikan salah satu acuan keberhasilan kegiatan
pengabdian(Wilantara et al., 2022). Pada nilai pre-test dan post-test ada
peningkatan pemahaman siswa SMK Bhina Karya Rongkop tentang emisi gas
buang dan penggunaan gaz analyzer.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat di SMK Bhina Karya Rongkop tentang pelatihan
penggunaan gaz analyzer berhasil dilaksanakan. Keberhasilan diketahui melalui
pemahaman siswa pada saat pre-test dan post-test. Pada saat pre-test <85% siswa
SMK Bhina Karya Rongkop belum memahami sebab akibat emisi gas buang dan
belum mengetahui penggunaan gaz analyzer. Setelah dilakukan pelatihan dilakukan
post-test >85% memahami sebab akibat emisi gas buang dan belum mengetahui
penggunaan gaz analyzer.

Ucapan Terima Kasih

Pelaksana pengabdian masyarkat di SMK Bhina Karya Rongkop mengucapkan terima
kasih kepada: 1) Yoga Erdin Wicaksono yang telah membantu dalam kegiatan
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pengabdian,2) Direktur Politeknik Piksi Ganesha Indonesia yang telah memberikan
ijin pelaksanaan program pengabdian, dan 3) kepada guru dan staff SMK Bhina Karya
Rongkop Gunung Kidul yang telah memberikan waktu dan tempat sehingga program
pengabdian dapat terlaksana.
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